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UNTUK BELANJA VAKSIN COVID-19

Wamenkes: Masih Ada Anggaran Rp 1,3 Triliun

JAKARTA (KR) - Kementerian Kesehatan
Rl masih memiliki anggaran Rp 1,3 triliun un-
tuk kebutuhan belanja vaksin Covid-19 pada

tahun 2022.

“Terus terang anggaran
yang digunakan untuk pem-
belian vaksin dalam negeri
masih ada untuk 2022 ini.
Akan kami serap sebesar
Rp 1,3 triliun,” kata Wakil
Menteri Kesehatan Dante
Saksono Harbuwono, da-
lam konferensi pers Kick Off
Uji Klinik Fase 3 Vaksin
BUMN secara virtual dari
Jakarta, Kamis (9/6).

Dikatakan Wamenkes,
angka vaksinasi Covid-19 di
Indonesia sudah sangat

Tarif ...........

juga berkeluh kesah lantaran banyak ang-
gota DPR yang langsung mengkritik diri-
nya tanpa mengetahui apa masalahnya.
la berharap, jika memang anggota
DPR ingin mengkritik, bisa langsung
berkomunikasi kepadanya untuk menge-
tahui apa yang menjadi masalahnya.
“Percayalah, saya ndak akan lakukan se-
mau-mau saya. Semua yang saya ker-
jakan basisnya studi Pak, basisnya data,”

katanya.

Luhut mengaku hanya seorang pelak-
sana tugas presiden dan tak keluar dari
kewenangannya. la juga menegaskan
semua tugas yang ia lakukan telah berba-
sis data dan studi. Luhut justru mengkritik
sistem dan kultur kerja di sebagian lemba-
ga negara yang tidak terintegrasi dan
holistik. la kesal, sebab banyak orang
yang lebih suka omong dan gampang

mengkritik.

la mencontohkan rencana harga tiket
naik ke Candi Borobudur. Menurut Luhut,
pihaknya telah melakukan kajian kompre-
hensif sebelum mengambil kebijakan

Infrastruktur ............ccoiiitiiiiiiinnnnnnnnns

Sementara zona lainnya masih dalam

tahap perencanaan.

Kementerian PUPR menyebutkan,
pembangunan fisik IKN Nusantara akan
dimulai awal Semester 11-2022 agar bisa
memenuhi target pada 16 Agustus 2024
pusat pemerintahan telah berada di

Nusantara.

Di sisi lain, Kementerian PUPR segera
mengumumkan tiga desain terbaik dari

246 kontestan sayembara

Perancangan Kawasan dan Bangunan
Gedung IKN Nusantara. Direktur Jenderal
Cipta Karya Kementerian PUPR Diana
Kusumastuti mengatakan, setelah tiga pe-
serta dengan penilaian terbaik terpilih,
tahap selanjutnya adalah presentasi nomi-

Pembelajaran............................

yang mengabaikan VUCA diibaratkan
seperti katak dalam panci yang di-
panaskan pelan-pelan. Pembelajaran di
sekolah harus berubah. Sekolah tidak da-
pat mempersiapkan masa depan siswa
hanya berdasarkan model pembelajaran
masa lampau. Sekolah yang hanya
mengandalkan latihan soal-soal (metode
drill) untuk menghadapi ujian (tes) tidak
akan bermanfaat bagi siswa yang hidup di
era VUCA. Michael Matsuda, salah se-
orang pakar pendidikan abad ke-21, me-
nyarankan agar guru melatih siswa memi-
liki pola pikir yang terus berkembang. Pola
pikir siswa harus merujuk keterampilan

ini adalah bergejolak, tidak pasti, kom-
pleks, dan ambigu. Istilah VUCA berasal
US Army War College untuk menggam-
barkan situasi Perang Dingin. Volatility
menggambarkan dunia yang bergejolak:
berubah secara cepat dalam waktu yang
sangat singkat. Para pebisnis sulit mem-
prediksi apa yang akan terjadi selanjutnya.
Kita tidak pemah membayangkan ada bis-
nis berbasis digital seperti Gojek dan Grab.

Uncertainty menunjukkan masa depan
yang penuh ketidakpastian. Pengalaman
masa lalu tidak dapat digunakan untuk
memprediksi masa depan. Complexity
menunjukkan dunia yang semakin kom-

tinggi, mencapai 400 juta
lebih suntikan. “Tapi kita ti-
dak tahu kapan pandemi
selesai,” katanya.

Menurut Dante, situasi
pandemi Covid-19 yang
saat ini telah terkendali,
dibuktikan dengan peng-
ukuran epidemiologi ter-
hadap sejumlah indikator
kasus yang sangat rendah,
seperti angka kematian,
penularan, keterisian rumah
sakit maupun vaksinasi.

Pelandaian pandemi Co-

tersebut.

Luhut.

terang Luhut.
Terpisah,

Diana.

Kompleks

Konsep

“Jadi mengenai Borobudur, kita bikin
studi komprehensif Pak. UNESCO itu.
Dan angka itulah keluar,” jelasnya.

Usai rapat tersebut Menko Marves
Luhut Binsar Pandjaitan kepada warta-
wan mengungkapkan rencana pember-
lakuan kenaikan harga tiket Candi Bo-
robudur ditunda selama satu tahun.
Menurutnya, evaluasi terkait pengelolaan
Candi Borobudur sedang dilakukan. “Jadi
soal tiket itu saya kira kita hold aja dulu.
Kita lihat lagi nanti gimana baiknya,” kata

Berdasarkan perbandingan dengan
seluruh dunia, menurut Luhut, diketahui
harga tiket naik Candi Borobudur me-
mang berkisar Rp 750 ribu.”Nanti, kita
dengarkan lagi pendapat masyarakat.
Tapi itu sudah kita bandingkan dengan
seluruh dunia, harganya kira-kira segitu,”

Gubernur Jawa Tengah
Ganjar Pranowo mengapresiasi keputus-
an penundaan kenaikan harga tiket ke

nator dan penjurian tahap dua bagi peser-
ta nominasi untuk pemeringkatan peme-
nang. “Pemenang sayembara ini akan
ditetapkan oleh Menteri PUPR,” kata

Sayembara ini untuk menjaring konsep
desain Kompleks Istana Wakil Presiden,
Perkantoran
Kompleks Perkantoran Yudikatif, serta
Kompleks Peribadatan. Tiga desain ter-
baik yang akan terpilih, ujar Diana, harus
memenuhi beberapa kriteria seperti
sesuai dengan konsep perancangan ka-
wasan dan bangunan di IKN Nusantara,
memenuhi kunci indikator kinerja atau key
performance indicator (KPI) terkait ba-
ngunan gedung yang telah ditetapkan da-

vid-19 di Indonesia, kata
Dante, juga didukung de-
ngan hasil sero survei untuk
mengukur kadar antibodi
masyarakat Indonesia ter-
hadap risiko penularan
SARS-CoV-2  penyebab
Covid-19 yang saat ini tinggi
atau berkisar 99,2 persen.

“Kenapa kita bagus ang-
kanya, karena sero survei
menunjukkan antibodi ma-
syarakat Indonesia tinggi,”
ujarnya.

Meski situasi pandemi
mengalami penurunan
angka kasus yang sig-
nifikan, tapi Pemerintah
belum mengetahui kapan
antibodi masyarakat akan

turun. “Penurunan antibodi
masyarakat ini akan diba-
rengi dengan pemberian
booster (suntikan vaksin do-
sis ketiga. Salah satu alter-
natif booster tersebut
adalah vaksin yang dipro-
duksi BUMN,” kata Wa-
menkes.

Dante mengatakan, Ke-
menkes akan kembali
mengevaluasi kebutuhan
masyarakat Indonesia ter-
hadap vaksin Covid-19.
“Selanjutnya akan kita eval-
uasi. Setelah kecukupan
dalam negeri, BUMN akan
ekspor (vaksin) ke tempat-
tempat yang diperlukan,”
katanya. (Ati)-d
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Candi Borobudur. Ganjar menilai kebi-

diikuti,

jakan yang diambil pemerintah ini meru-
pakan langkah bijaksana. Pernyataan
Ganjar disampaikan kepada wartawan
usai Kegiatan Pelayanan Pencegahan
Dan Kesiapsiagaan Bencana, Latihan
Gabungan (LATGAB) Relawan, Penang-
gulangan Bencana Tahun 2022 di Kudus,
Kamis (9/6).

Ganjar mengatakan sebenarnya wa-
cana menaikan harga tiket naik ke
Candi Borobudur tersebut belum dite-
rapkan. Menurutnya pada rapat yang

pemerintah masih

juga

berdiskusi panjang dengan PT Taman
Wisata Candi (TWC) serta Balai
Konservasi Borobudur (BKB).

Ganjar menjelaskan, wacana yang di-
sampaikan pada publik adalah bentuk
transparansi pemerintah. “Jadi konsep
sebenamya belum. Tapi karena mungkin

kita memang transparan saja jadi tidak

menduga kalau respons dari masyarakat
sepertiitu,” ujar Ganjar Pranowo.

(Sim/BdilTrq)-f
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lam Dokumen Urban Design Kawasan Inti
Pusat Pemerintahan (KIPP)-IKN, desain
mencerminkan identitas bangsa dalam
desain interior maupun eksterior bangun-

an, memperhatikan peraturan dan keten-

Legislatif,

nya.

tuan yang berlaku tentang Bangunan
Gedung Negara (BGN), menerapkan prin-
sip gedung hijau, dan menerapkan prinsip
kemudahan bangunan gedung.

“Dengan melakukan sayembara ini kita
harapkan mendapatkan hasil terbaik se-
jalan dengan pilar pembangunan IKN
yang mencerminkan identitas bangsa,
menjamin keberlanjutan sosial ekonomi
dan lingkungan serta kota modern, cer-
das, dan berstandar internasional,” ujar-

(Ant/San)-d
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salah. PBL merupakan pembelajaran
yang memberdayakan segala kemam-
puan siswa, baik secara individu maupun
kelompok. Siswa belajar untuk mengatasi
masalah yang bermakna, relevan, dan
kontekstual.

Beberapa ciri PBL, antara lain: masalah
yang akan dipecahkan ditempatkan pada
awal pembelajaran, masalah yang diaju-
kan merupakan masalah yang ada di
dunia nyata, penyelesaian masalah periu
ditinjau dari berbagai aspek atau perspek-
tif, dan pembelajaran bersifat kolaboratif,
komunikatif, serta kooperatif. Jadi, ciri uta-
ma PBL adalah guru memberi masalah

SUKSESKAN PROGRAM JHT
D'Saroeng Community lkut Promosikan Pariwisata Yogya

YOGYA (KR) - D'Saroeng
Community berkesempatan
mengikuti program Jogja
Heritage Track (JHT) yang di-
adakan oleh Dinas Kebuda-
yaan DIY, pada hari Senin
(6/6). Program ini bertujuan
untuk mengenalkan kepada
wisatawan, tempat-tempat
wisata dan situs bersejarah di
Kota Yogyakarta yang dike-
mas dengan cara berbeda,
yaitu dengan mengendarai
bus wisata yang telah didesain
khusus.

Ketua D’Saroeng Commu-
nity, Odilia Dewi merespons
positif program uji coba JHT.
“Kami siap mendukung kema-
juan pariwisata DIY,” terang
Odilia Dewi usai mengikuti
program JHT

Dijelaskan Odilia, JHT me-
nyediakan 3 sesi keberang-
katan bus wisata dalam pro-
gram tersebut, dan Komunitas
D’'Saroeng berkesempatan
berwisata naik bus wisata di
sesi kedua (pukul 11.00 WIB).

Menurut Odilia, sarana dan
prasana sudah sangat baik,
sesuai prokes, karena dalam

Digitalisasi

banyak pihak, maka dilakukan proses peng-
alihan aksara dari sebelumnya berwujud ba-
hasa Jawa. Dengan dialihkan ke bahasa
Indonesia, maka masyarakat umum dapat

mengetahui isinya.

Para guru sejarah dalam sowan ke kraton
tersebut ditemui, Pengageng Il KHP Widya
Budaya, KRT Rintaiswara didampingi Wakil
Pengageng Il KMT Widya Winata dan KRT

Widya Candra.
Dalam kesempatan

Eks

melanggar Pasal 12 huruf i
Undang Undang Nomor 31
Tahun 1999 yang telah diubah
dengan UU Nomor 20 Tahun
2001 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi pada
dakwaan pertama.

Sementara terhadap dak-
waan kedua, melanggar Pa-
sal 12B Undang Undang No-
mor 31 Tahun 1999 yang telah
diubah dengan UU Nomor 20
Tahun 2001 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana
Korupsi, hakim menyatakan ti-
dak terbukti. “Menyatakan ter-
dakwa tidak terbukti bersalah
melanggar dakwaan kedua.
Membebaskan terdakwa dari
dakwaan kedua,” katanya da-
lam sidang yang digelar se-
cara hibrid tersebut.

Dalam pertimbangannya,

Luhut: .......
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bulan Juni dan Juli sebelum
mengubah statusnya menjadi
endemi.

Dengan demikian, apabila
berhasil mengendalikan pan-
demi Covid-19 selama dua
bulan ini, Indonesia bisa
mengumumkan perubahan

itu Rintaiswara
mengharapkan peran para guru sejarah un-
tuk ikut menjaga jiwa nasionalisme dan cin-
ta tanah air. Apalagi di tengah demokrasi
yang sudah terasa liberal ini, maka peran
para guru menjadi penting untuk menghin-

KR-Istimewa

D’Saroeng Community saat mengikuti program JHT.

satu bus, peserta dibatasi ha-
nya 8 orang, didampingi pe-
mandu. Bus yang digunakan
pun ber-AC, sehingga peserta
merasa nyaman.

Kemudian, peserta diajak
menyusuri jalan-jalan di Kota
Yogyakarta sekaligus dijelas-
kan secara detail dan ramah
oleh pemandu yang menje-
laskan tentang sejarah dari si-
tus yang dilewati. Seperti Tugu
Pal Putih, Kotabaru, Museum
Sonobudoyo, Alun-alun, Pojok
Beteng, Plengkung Gading,
Panggung Krapyak.

Keberadaan program JHT
ini, menurut Odilia, akan sa-
ngat bermanfaat bagi masya-

pesan mulai

rakat Yogya dan diharapkan
dapat memberikan kontribusi
positif terhadap dunia pari-
wisata di Yogya serta menarik
minat masyarakat belajar se-
jarah. Sehingga budaya lelu-
hur tidak akan punah dimakan
waktu dan terus akan ada re-
generasi,

“Hal ini sejalan dengan visi
misi D’Saroeng, yang juga
concemn terhadap warisan bu-
daya asli Indonesia dalam hal
ini kain-kain tradisional. Ka-
rena memiliki semangat yang
sama dengan JHT, maka kami
senang sekali bisa berpartisi-
pasi dalam mempromosikan
JHT,” ujar Odilia. (Dev)d
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dari perpecahan.
Rintaiswara juga menyampaikan banyak

yang terkandung dalam serat-

serat di kraton yang sangat berbakna.

Termasuk dalam menjaga tata krama dan

di laman kra

Kapustakan.

kraton. Upay:

sa yang bera

hakim menyatakan terdakwa ti-
dak mewujudkan pemerintah-
an yang bersih dan bebas dari
korupsi, kolusi, dan nepotisme.
“Terdakwa tidak mengakui per-
buatannya,” tambahnya.

Menurutnya, meski tak lagi
menjabat sebagai direktur di
PT Bumi Rejo, PT Sutikno
Tirta Kencana dan PT Buton
Tirto Baskoro, setelah menja-
bat sebagai bupati, terdakwa
terbukti tetap membantu men-
jalankan perusahaan-perusa-
haan itu. “Secara tidak lang-
sung terdakwa masih terlibat
dalam pengelolaan perusaha-
an tersebut,” tutumya.

penerapan nilai-nilai kehidupan.
Terkait produk digitalisasi kraton bermuara

tonjogja.id. Masyarakat dapat

mengakses hasil digitalisasi koleksi di menu

Kini masyarakat dapat memanfaatkan
berbagai informasi yang terdapat pada
laman tersebut sebagai sumber resmi dari

a ini diharapkan memberi man-

faat besar bagi pembentukan karakter bang-

kar pada kearifan lokal. (Jon)-f
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Terdakwa melalui orang
kepercayaannya, Kedi Afandi,
yang juga diadili dalam per-
kara ini melakukan pengatur-
an sedemikian rupa terhadap
para kontraktor yang meng-
ikuti lelang pekerjaan di Dinas
PUPR Kabupaten Banjar-
negara.

Sementara berkaitan de-
ngan penerimaan gratifikasi,
hakim menilai terdakwa tidak
menerima uang yang dibe-
rikan melalui Kedi Afandi.

Atas putusan tersebut, baik
jaksa penuntut umum mau-
pun terdakwa sama-sama
menyatakan pikir-pikir. (Ant)-d
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pleks. Ambiguity sama dengan mem- abad ke-21: kolaborasi, berpikir kritis, ko-  kepada siswa. Masalah yang diberikan  status Covid-19 pada HUT Lokasi Pagi ﬁm;’“;‘;fam DiniHari Y Kelembaban
bingungkan atau menyesatkan. Pendek-  munikatif, dan kreatif. harus kontekstual, berkaitan dengandunia  Kemerdekaan Rl di 17 Bantul a:“g ‘- & G 24.32 60-95
nya, VUCA menggambarkan dunia yang Untuk membentuk siswa mampu nyata. Secara berkelompok siswa diminta Agustus 2022. “Tapi sekali la- y— i:‘% . O % 23.31 65.95
berubah sangat cepat. Masa depan yang  berpikir kritis diperlukan model pembela-  menyelesaian masalah yang diajukan. g, disiplin kita harus masih sa- ‘f‘ RSN c
penuh ketidakpastian, dunia yang se- jaran yang berpusat pada siswa dan Model pembelajaran PBL sesuai dengan  ngat penting dalam hal ini Wates 5}::? 6 & 24-32 65-95
makin kompleks, dan lingkunganyangse- memberdayakan siswa. Model pembela-  tuntutan keterampilan abad ke-21 yang  terutama tadi dalam vaksi- Wonosari -'i:fz: ‘D 4G ] 24-32 65-95
makin membingungkan. jaran yang cocok digunakan adalah model  harus dimiliki siswa. nasi, yang menurut saya Yogyakarta 3‘::; S o S 24.32 65-95
Dunia yang berubah sangat cepat ini  pembelajaran Problem Based-Learning (Penulis adalah Dosen Jurusan Pen-  harus kita dorong semua,” tu- i:% Cerah <@ Berawan 0% Udarkabwr  Huanlokal P> HuanPel
harus diantisipasi oleh sekolah. Sekolah  (PBL) atau pembelajaran berbasis ma-  didikan Fisika Fakultas MIPA, UNY)-f tur Luhut. (Ant)d e
- - - - - ’\ UNIVERSITAS
Filosofi Lokomotif Pemimpin Masa Depan \__;, AMIKOM
YOGYAKARTA

Dr Junaidi, SAg MHum MKom

Dosen Universitas Amikom
Yogyakarta

APABILA Anda memberikan ikan kepa-
da seseorang, berari Anda memberinya
makan sehari. Jika memberikan pancing,
berarti Anda memberinya makan selama
hidupnya. Jika Anda mengajarinya membuat
pancing, maka sesungguhnya Anda
memberinya kehidupan baru, bukan hanya
makanan saja.

Sentilan ini adalah ungkapan pemikiran
Stephen Covey dalam menyikapi
tanggungjawab sebagai seorang pemimpin.
Artinya, kepemimpinan bukan lagi dipahami

dalam arti kompetensi otoritas melainkan
sebagai ko-operasi humanisasi. Keputusan
dan pendekatan dilaksanakan dalam skema
kemitraan. Kepemimpinan beralih dari
prinsip keras ‘leadership’ menjadi
‘partnership’. Oleh karena itu, pemimpin
mendistribusikan persoalan bukan sebagai
beban teknis tetapi sebagai tanggung jawab
etis dan estetik. Dengan mekanisme ini,
keterlibatan ditempuh dalam sebuah proses
dan bukan ditunggu dalam pembagian hasil.

Agaknya, ‘nation state’ tidak lagi
diterjemahkan secara teritorial dan
ekonomistik, tetapi mencair ke dalam
berbagai wacana efis dan estetis untuk
memungkinkan kemanuasiaan diutamakan
mendahului konstitusi-konstitusi politik.
Berbagai individu dari ragam komunitas,
etnis dan profesionalisme, multi agama dan
lokus idiologi dapat bertemu pada titik
pertemuan di sebuah negara dan bersama-
sama menggelorakan ‘civic global’ yaitu
humanitarianisme. Dialektika cultural
menjadi  kebutuhan utama membuang
kalkulasi politik  dan ekonomi dalam
pemberdayaan manusia dan kemanusiaan.
Kepemimpinan etis harus melangkah

mengambil inisiatif mengorganisir ‘civic
global' karena tidak mungkin menunggu
‘nation state’ bertindak.

Banyak isu publik dewasa ini, sedang
tumbuh dan kembang kepemimpinan sosial
yang berakar pada kesadaran tentang arti
sebuah kemanusiaan, satu planet bumi, satu
rasa keadilan dan satu harmonisasi
perdamaian. Kepemimpinan yang lahir dari
ide berbasis solidaritas dapat mengalir tanpa
melalui instalasi politik ‘nation state’ sebagai
dampak dari teknologi dan jaringan
masyarakat sipil global. Kita mungkin bisa
jadi pengikut setia dari kepemimpinan moral
tanpa perlu tahu siapa pemimpin itu
sesungguhnya.

Satu dekade, praktik kepemimpinan
teknokratis mulai jelas tampak dampak dari
keburukannya dalam perspektif otoritarianis-
me di Asia Tenggara, Afrika dan Amerika
Latin. Kepemimpinan teknokratis memang
dirancang sedemikian rupa sehingga
menumpulkan dan melumpuhkan kreativitas
sosial, menghadang kritisisme, dan meng-
gantinya dengan pertumbuhan ‘pendapatan
nasional’ secara masiv. Era kepemimpinan
teknokratis tumbuh dan hidup menjadi rezim

militerisasi yang menghasil-kan
pertumbuhan ekonomi bersamaan de-ngan
pelanggaran hak asasi manusia sepanjang
sejarah.

Mengenal model-model kepemimpinan
otoriter dalam berbagai istilah ilmu politik
seperti patrimonialisme, birokratik,
otoritarianisme, dan korporatisme negara.
Konsekuensi etik estetiknya adalah manusia
tidak lagi dipahami sebagai ‘subjek’ tetapi
sebagai ‘konsumen’ pasif dari aktivitas
otonom negara. Kepemimpinan ‘dari negara
untuk negara dan oleh negara’ inilah yang
‘membunuh dialektika sosial dan etika publik.

Dalam skema dan model yang lebih
mikro, arogansi ‘nation state’ itu hidup dan
tumbuh dalam relasi personal, dipraktikkan di
ruang-ruang kuliah, berlangsung dan hidup
dalam birokrasi, menguasai partai politik dan
diandalkan oleh para pemimpin agama dan
sebagainya. Pada dasamya prinsipnya sama
yaitu mengejar ‘the unity of truth’ kesia-siaan
yang terus dipuji dan dipuja, meskipun
hasilnya nanti hanyalah sebush dampak
kekerasan.

Agaknya, kepemimpinan yang hidup

dan tumbuh dari basis pengetahuan dan
berdasar pengalaman-pengalaman marjinal
adalah kepemimpinan yang memahami
konsep tanggungjawab sebagai praktik etika
kepedulian. Di sinilah berlaku suatu politik
situasi yang sesungguhnya adalah suatu
kebenaran. Kebenaran yang bersumber dari
pengalaman ketidakadilan. Kritik sosial yang
tumbuh melalui forum publik sekaligus
menjadi referensi bagi model kepemimpinan
partnership. Konsep ini menawarkan kepada
kita bahwa bersama-sama belajar tentang
problematika baru agartumbuh dalam siklus
kesadaran etis yang baru tentang kondisi
manusia yang sesungguhnya.

Kontekstualisasinya adalah suatu
kondisi yang memungkinkan percakapan
sosial terus dihidupkan tanpa obsesi pada
keutuhan kebenaran. Kepemimpinan masa
kini adalah kepemimpinan yang mempunyai
kemampuan membaca persoalan
kemanusiaan konkrit yaitu persoalan yang
berkonteks pada kondisi ketidakadilan
sosial. Narasi inilah yang mengikat
kemanusiaan masa kini tethadap tugas etis
bersama yaitu tanggungjawab terhadap
dunia globalisasi, dunia yang mengalami
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global injustice, dan memerlukan ethics of
care atau kepedulian etika yang melampaui
ethics of riht atau etika hak.

Etika kepedulian mengaktifkan kognisi
sosial kita, sedangkan etika hak hanya
mengorientasikan nilai publik pada
kepentingan individual. Tentu yang kita
butuhkan adalah ‘kebebasan individual’
bukan ‘kepentingan individual' sebagai
prasyarat penyelenggaraan etika publik.
Artinya, hanya dalam situasi kebebasan
individual itulah kesetaraan manusia dapat
terpenuhi. Kebebasan adalah pondasi
pertama memahami kesetaraan karena
hanya manusia bebaslah yang mampu
memahami rasa solidaritasnya. Kepentingan
individual selalu melihat manusia sebagai
sekadar alat untuk memaksimalkan
kepentingan seorang individu yang
berdampak pada eksploitasi manusia.
Kepemimpinan etis-estetik adalah
kepemimpinan yang mampu memahami
seluruh konsekuensi dari peradaban
bersama. Semogal ***



